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Disdikpora Siapkan Sekolah Menghadapi Bencana

BANTUL (KR) - Bupati Bantul H

Abdul Halim Muslih mengukuhan 25

Kelompok Jaga Warga yang dibentuk

di 25 Kalurahan di Bantul tahun

2022. Pengukuhan dilakukan di

Pendapa Parasamya Pemkab

Bantul, Rabu (12/10). Dengan disak-

sikan Wakil Bupati Bantul Joko

Purnomo, jajaran Forkompimkab

Bantul, Sekda serta pejabat terkait.

Bupati mengemukakan, keberada-

an Jaga Warga dapat turut menjaga

dan mewujudkan masyarakat Ban-

tul yang harmonis, terwujudnya ke-

amanan dan ketenteraman masyara-

kat, yang bukan semata-mata tang-

gungjawab pemerintah saja, tetapi

merupakan tangungjawab bersama,

semua warga Kabupaten Bantul.

Sehingga Jaga Warga yang berasal

dari masyarakat sendiri akan mem-

bantu tugas pemerintah dalam menja-

ga keamanan, ketenteraman, ketert-

iban dan akan menumbuhkan kem-

bali nilai-nilai luhur yang ada dalam

masyarakat. “Sesuai amanat Guber-

nur DIY, Jaga Warga harus dapat

membangun komunikasi yang baik

dengan aparat kalurahan dan pihak

keamanan, serta menjaga warga dari

kemungkinan adanya ancaman gang-

guan keamanan,” ungkap Bupati.

Kepala Satpol PP DIY, Drs Noviar

Rahmad MSi, menjelaskan tugas Ja-

ga Warga di antaranya membantu

pemerintah dalam menyelesaikan

konflik sosial yang terjadi di wilayah-

nya. Memberikan saran dan pertim-

bangan kepada Dukuh, Ketua RT/-

RW maupun lembaga pedukuhan

yang ada. “Tugas Jaga Warga itu cu-

kup luas dalam membantu menyele-

saikan permasalahan di masyara-

kat,” paparnya.

Sementara Kepala Satpol PP Ban-

tul, Yulius Suharta SSos MSi, mela-

porkan mulai tahun 2022 Satpol PP

Bantul mendapat amanat untuk

mengampu kegiatan Jaga Warga, de-

ngan sumber anggaran dana keis-

timewaan DIY tahun 2022. Sebelum-

nya diampu oleh Badan Kesbangpol

Bantul sejak tahun 2015 hingga 2021.

Dari 933 jumlah pedukuhan yang

ada di Kabupaten Bantul, sampai

saat ini sudah terbentuk 601 kelom-

pok Jaga Warga atau sekitar 65

persen. Sesuai arahan Gubernur

DIY, paling lambat tahun 2024 se-

mua pedukuhan sudah terbentuk

Jaga Warga. “Sedangkan tahun 2022

ini Satpol PP Bantul sudah memben-

tuk 25 kelompok Jaga Warga .

Sebagian kalurahan secara mandiri

melakukan pembentukan kelompok

Jaga Warga,” pungkasnya.    (Jdm)-f

BANTUL (KR) - Ke-

terbatasan fisik yang dimi-

liki kaum difabel bukan

menjadi halangan untuk

berbisnis. Semua orang

bisa membuat bisnis mere-

ka sendiri, begitupun de-

ngan kaum difabel. Selama

mereka memiliki tekad bu-

lat dan value untuk mem-

perkuat personal brand-

ingnya.

Owner Bj Homade dan

Hay Optik Aziz Abdullah

Bajasud AMd  menge-

mukakan hal tersebut da-

lam  Seminar Bisnis Difa-

bisa yang digelar Startup &

Bussines Incubator Lem-

baga Pengembangan Ke-

mahasiswaan dan Alumni

Universitas Muhammadi-

yah Yogyakarta (SEBI LP-

KA UMY) mengangkat te-

ma ‘Semangat Menembus

Batas’ di gedung AR Fa-

khruddin B UMY lantai 5,

Rabu (12/10) sore. Kegiatan

diikuti 56 peserta dari kala-

ngan difabel dari berbagai

daerah di wilayah DIY.

“Semua orang bisa mem-

buat bisnis mereka sendiri,

begitupun dengan kita

(kaum difabel). Selama

tekad kita bulat dan yang

terpenting kita harus se-

lalu memiliki value. Kare-

na hal itu sangat dibu-

tuhkan untuk memperku-

at personal branding pada

bisnis maupun diri kita

sendiri,” papar Aziz yang

juga merupakan finalis

Difabisa Astra 2021.

Sedang CEO dan Foun-

der Difabike, Triyono, me-

nyampaikan penting pula

bagi para difabel yang

akan mulai merintis bisnis

untuk menjaga ketahanan

usahanya. “Membuka usa-

ha atau bisnis awalnya me-

mang tidak mudah. Na-

mun bagi seorang wirausa-

hawan justru tantangan

terberatnya adalah bagai-

mana kita memperta-

hankan bisnis yang telah

kita rintis. Perlu banyak

strategi yang harus kita

mainkan, salah satunya

adalah dengan memperku-

at personal branding terse-

but,” jelasnya.

Sementara itu, Wakil

Ketua II Astra Startup

Community, Alwahidul

Mubarok, mengatakan

kerja sama antara SEBI

UMY dan Astra Startup

Community dengan turut

membidik kaum difabel se-

bagai peserta seminar ini

dilakukan untuk member-

dayakan mereka dalam

bidang bisnis. 

“Alasan kami membidik

kaum difabel sebagai sa-

saran dari seminar ini ada-

lah membantu kaum difa-

bel untuk berdaya, sehing-

ga mereka bisa mandiri de-

ngan mengeluarkan ide-

ide bisnis yang mereka mi-

liki juga pendampingan

atas bisnis yang ingin

mereka rintis,” tuturnya.

Kepala Lembaga Pe-

ngembangan Kemahasis-

waan dan Alumni UMY,

Oki Wijaya SP MP, me-

nyampaikan isu yang di-

usung dalam acara ini sela-

ras dengan apa yang ingin

diwujudkan oleh UMY ke

depannya agar dapat se-

lalu mendampingi masya-

rakat difabel.  (Fsy)-f

“Kami terus berkoordi-

nasi dengan BPBD kaitan-

nya dengan upaya kita

bersama dalam mengem-

bangkan Satuan Pendi-

dikan Aman Bencana

(SPAB),” ungkap Kepala

Disdikpora Bantul Isdar-

moko, Kamis (13/10).

Menurutnya, bagi sektor

pendidikan, dengan ter-

bentuknya SPAB atau

yang dulu disebut sebagai

sekolah siaga bencana,

merupakan upaya mem-

berikan pendidikan ten-

tang tanggap bencana

atau siaga bencana ter-

hadap para siswa di seko-

lah tersebut.

“Kabupaten Bantul me-

rupakan daerah rawan

bencana, sehingga pro-

gram ini terus kembang-

kan. Sudah banyak seko-

lah di Bantul yang menja-

di SPAB,” ungkapnya.

Meskipun demikian, ke-

bijakan dan kewenangan

Disdikpora dalam mem-

bentuk dan mengembang-

kan sekolah aman ben-

cana hanya mengikuti

petunjuk dan rekomendasi

dari BPBD Bantul. “Jadi

BPBD ini yang punya pro-

gram SPAB, dengan me-

nyasar sekolah-sekolah,

dan yang punya target

maupun anggaran adalah

BPBD,” tuturnya.

Sementara itu, staf Bi-

dang Pencegahan dan

Kesiapsiagaan BPBD Ban-

tul, Budianto, mengatakan

sampai saat ini jumlah

SPAB di Bantul sebanyak

32 sekolah dan jumlahnya

akan terus ditambah de-

ngan melihat kesiapan

sekolah dan pendamping-

an dari instansinya.

Apalagi ada beberapa

sekolah dasar (SD) yang

sudah berkirim surat ke

BPBD Bantul terkait de-

ngan rencana mereka

membentuk dan melak-

sanakan SPAB secara

mandiri di sekolah mere-

ka. 

“Kalau di Bantul ini un-

tuk program yang dari pe-

merintah itu kita meng-

ikuti dari BPBD DIY. Kita

belum menganggarkan se-

cara khusus di Bantul, te-

tapi kita mendampingi se-

kolah-sekolah yang berini-

siasi untuk menjadi

SPAB,” ungkapnya. (Zie)-f

BANTUL (KR) - SMPN

3 Bantul menggelar Pe-

milihan Ketua Organisasi

Siswa Intra Sekolah (OS-

IS) (Pemilos) tahun 2022.

Tiga kandidat yang ikut

ambil bagian dalam ke-

giatan Pemilos ialah, Za-

nuba Shafa Raisya, Daffa

Arya Sadewa, Herbanu

Afidya Utama. Sedang

KPU Bantul menilai pro-

ses ke demokrasi mesti

diperkenalkan kepada

siswa sejak dini.

Wakil Kepala SMPN 3

Bantul, Wakitri SPd MSi,

Kamis (13/10), mengata-

kan dengan program

tersebut diharapkan men-

jadi bekal bagi siswa kelak

jika sudah terjun ke ma-

syarakat. “Dengan pro-

gram e-Pemilos ini tentu

harapannya anak-anak

itu paham tentang politik

sejak dini. Karena  demo-

krasi itu sangat penting

sekali dalam upaya jem-

batan untuk membangun

bangsa dan negara,” ujar-

nya.

Dijelaskan, momentum

e-Pemilos ini bagian dari

proses pembelajaran ber-

demokrasi. Oleh karena

itu kami dorong siswa un-

tuk berpartisipasi lang-

sung dalam e-Pemilos.

“Pelaksanaan memilih

Ketua OSIS langsung su-

dah dilaksanakan be-

berapa tahun. Hanya pa-

da hari ini kita menggu-

nakan e-Pemilos yang

baru pertama kali. Ini sa-

ngat penting untuk pen-

didikan politik bagi

siswa,” ujarnya.

Terpisah Ketua KPU

Kabupaten Bantul, Didik

Joko Nugroho, mengata-

kan KPU Bantul mem-

berikan apresiasi yang

tinggi kepada SMPN 3

Bantul yang sudah melak-

sanakan e-Pemilos. “e-

Pemilos bagian dari upaya

memperkenalkan proses

demokrasi melalui tekno-

logi di lingkungan seko-

lah. Kendati begitu tek-

nologi sebagai sarana

mendukung proses demo-

krasi harus dilaksanakan

sesuai dengan ketentuan

dan prosedur yang ber-

laku,” ujar Didik.  (Roy)-f

BANTUL (KR) - Tim

Badan Pengawas Obat dan

Makanan (BPOM) Pusat

memberi dukungan dan

pendampingan kepada pel-

aku usaha jamu di Kiring-

an dengan bersinergi ber-

sama kementerian terkait.

“Harapan kami, Sentra

Jamu di Kiringan ini terus

berkembang, meningkat-

kan daya saing dan mam-

pu mengembangkan per-

ekonomian daerah setem-

pat,” hal ini ditegaskan

Deputi Bidang Pengawas-

an Obat Tradisional, Su-

plemen Kesehatan dan

Kosmetik BPOM Pusat,

Dra Rini Andriani Apt MSi,

saat mengunjungi ke Setra

Jamu Gendong Tradisional

di Kiringan Canden Jetis

Bantul, Rabu (12/10).

Kunjungan Tim BPOM

Pusat disertai perwakilan

dari Kemenko PMK, Per-

pusnas, Badan Riset dan

Inovasi Nasional, Kemen-

budristek, Kemenparekraf,

Kemendes PDTT dan peja-

bat di lingkungan BPOM.

Rombongan disambut Bu-

pati Bantul H Abdul Halim

Muslih, Kepala Disdikpora,

Kadis Pariwisata, Ketua

Penggerak PKK Bantul,

Muspimkap dan Pamong

Kalurahan setempat.

“Kami juga mendukung

Sentra Jamu Kiringan ini

menjadi desa wisata ke-

bugaran yang sekarang

sedang menjadi prioritas

atau pilihan Wisman un-

tuk bisa mendapatkan tu-

juan wisata yang berman-

faat untuk kesehatan, ke-

bugaran, fisik dan mental,”

paparnya.

Sementara Bupati Ban-

tul H Abdul Halim Muslih,

mengungkapkan Pedu-

kuhan Kiringan sudah

ditetapkan sebagai desa

wisata Jamu yang ada di

Bantul. Jamu di Kiringan

menjadi komoditi yang

diproduksi dan diperda-

gangkan sejak puluhan

tahun bahkan mungkin su-

dah ratusan tahun silam.

“Sehingga pemerintah

punya kepentingan untuk

mengembangkan. Karena

ini potensi yang dimiliki

daerah, yang selama ini

diproduksi secara tradisio-

nal dan dipasarkan secara

tradisional pula sampai

saat ini,” ungkap Bupati.

Karena itu akan dikem-

bangkan dari hulu sampai

hilir. Sekarang bahan ba-

kunya mendatangkan dari

luar daerah, direncanakan

kedepan mempunyai ke-

bun empon-empon sendiri.

Untuk itu pemerintah ka-

lurahan akan menyedia-

kan lahan sekitar 4 hingga

7 hektar yang bisa dijadi-

kan kebun empon-empon.

Kepala Dinas Pariwisata

Bantul, Kwintarto Heru

Prabowo SSos, menam-

bahkan Desa Wisata Ki-

ringan ini dibaranding ka-

rena menjadi sentra pela-

ku usaha jamu gendong

yang terbesar di Indonesia.

Dalam satu pedukuhan

Kiringan ada lebih dari 130

pelaku usaha jamu gen-

dong, sedangkan di wila-

yah lain, terutama Jawa

Tengah dan DIY hanya ada

60 hingga 80 orang.

Kiringan paling besar,

dari aspek yang sudah di-

rintis menjadi desa wisata

yang terus dikembangkan

dan diharapkan menjadi

wisata kebugaran. (Jdm)-f

BANTUL (KR) - Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga
(Disdikpora) Kabupaten Bantul berkoordinasi dengan Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) setempat untuk
mengembangkan Satuan Pendidikan Aman Bencana sebagai upa-
ya membangun kesiapsiagaan sekolah terhadap bencana.

KR-Judiman

Tim BPOM Pusat minum jamu bersama di Desa

Wisata Kiringan.

KR-Judiman

Bupati Bantul mengukuhkan 25 Kelompok Jaga Warga di Bantul yang ter-

bentuk tahun 2022.

KR-Istimewa

Aziz Abdullah Bajasud AMd  menerima cendera-

mata.

KR-Sukro Riyadi

Siswa SMPN 3 Bantul mengikuti e-Pemilos.


